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Abstract

Since is a set ¢i

ethods used to collect information about phenomena in a

particular area of interest and build a reliable base of knowledge about them? This
knowledge is obtained through research, which involves a scientist who is identify ing
an occurrence to study, ﬂ""m“mg hypotheses, collecting data, measuring and analyzing

the data and writing a report,

Dunia pendidikan dimanapun selalu
dihadapkan dengan bagaimana ilmu pengeta
huan dapat disampaikan pada mahasiswa.
IImu pengetahuan itu sendiri merupakan suatu
fakta-fakta mengenai seluruh alam dan social,
IImu pengetahuan sendiri harus selalu “up to
date” karena fenomena alam dan social selalu
berubah setiap saat, sehingga ilmu peng
etahuan harus selalu diperbaharui dan
disempumakan agar dapat dipergunakan pada
masa diperlukan.

Memperbaiki dan purnakan
1lmu pengetahuan dapat dilakukan melalui
berbagai cara, salah saiu vang dianggap paling
benar adalah melalui kegiatan vang bersi fat
ilmiah yaitu peneiitian (research). llmu
pengetahuan adalah cara berpikiv (way of
thinking) manusia untuk melihat dunia melalui
suatu pendekatan (approach) pada masa lah
(problems) dan secarz hati — hati
mendefinisikan parameter, mencari informasi
yang benar dan akurat serta melakukan
beberapa testing.

Oleh sebab itu sebenarnya ilmu
pengetahuan selalu berhubungan erat dengan
ke giatan penelitian. Hubungan erat tersebut
memang tidak dapat dipisalikan begitu saja
karena tidak mungkin ada penigetahuan yang
terbaru apabila para ilmuan sudah berhenti
melakukan kegiatan prielitian apapun. Tulisan

ini mencoba mengupas hubungan antara ilmu
pengetahuan dan penelitian scbagai berikut.

1. Ilmu dan Proses Berpikir.

Secara definisi sebenarnya “ilmu’ adalah
pengetahuan yang bersifat umum dan sistematik
guna menyimpulkan dalil tertentu menurut
aturan (kaidah) yang juga umum. Selain itu ilmu
juga dapat didefinisikan sebagai pengetahuan
yang sudah diterapkan dan diatur sesuai urutan
dan arti yang menyeluruh dan sistematik.

[Imu ada karena keingin tahuan manusia
yang sangat besar, terutama terhadap ber-
bagai permasalahan yang selalu muncul dalam
segala segi kehidupannya dan semua itu
memeriukan suatu pemecahan. Sejalan keingin
tahuan manusia tersebut muncul satu me tode
agar permasalahan yang selalu ada tersebut
dapat dipecahkan dan manusia mendapat kan
Jawaban terhadap masalah tersebut.

Kejadian — kejadian pada setiap
kehidupan manusia akan menyebabkan
manusia berpikir dan selalu bertanya mengapa
hal tersebut terjadi?; bagaimana kalau tidak
melaku kan sesuatu? dan sebagainya.
Kejadian — kejadian yang membutuhkan suatu
pemecahan tertentu maka manusia akan
melakukan proses berpikir baik secara normal
maupun mela lui upaya ilmiah agar masalah
dapat dipecahkan.
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Proses berpikir manusia secara normal
mempunyai beberapa urutan sebagai berikut:

- Muncul kesulitan baik dalam
beradaptasi dengan alat, sulit
mengenali sifat mau pun menerangkan
sesuatu yang dating tiba — tiba.
Kesulitan yang dirasakan sulit tersebut
didefinisikan kedalam bentuk
permasalah an,
Upaya pemecahan yang terbentuk
adalah dengan mengira dengan
membuat hipote sis, mencari referensi
ataupun teorl.
Ide ide pemecahan diuraikan secara
rasional melalui pembentukan
implikasi dengan caramengumpulkan
bukti-bukti.
Bukti — bukti yang berkaitan dengan
ide —ide tersebut disimpulkan melalui
kete rangan ataupun percobaan.

Dari apa yang sudah dijelaskan diatas,
dapat disimpulkan bahwa yang dikatakan se
bagai “proses berpikir’” adalah suatu upaya
yang dilakukan manusia dengan berbagai cara
untuk mendefinisikan, mereka permasalahan
dan sekaligus upaya guna memecahkan semua
permasalahan yang tadinya dirasakan sulit
sampai akhimya terpecahkan secara jelas dan
dengan berbagai keterangan dari persoalan
tersebut.

Proses berpikir merupakan suatu reaksi
penalaran yang bersifat analitis agar perma
- salahan yang timbul dapat dipecahkan secara
logis. Inilah cirri utama dari proses berpikir
manusia yaitu adanya unsure logis yang
mempunyai logika sendiri melalui konsistensi
po la pikir agar tidak terjadi kekacauan atau
kerancuan penalaran.

Proses berpikir manusia juga harus
mempunyai unsur analitis yang muncul akibat
pola berpikir tertentu. Jadi berpikir ilmiah
adalah satu kegiatan analitisdalam mempergu
nakan logika secara ilmiah (berdasarkan
pengetahuan). Oleh karena itu, kegiatan
berpikir merupakan daya imaginative manusia
dalam merangkaikan pola dan aturan

IImu Pengetahuan dan Penelitian ...

berpikimya kedalam pola tertentu akibat
kejeniusan manusia.

Sumber berpikir akan memunculkan
rasio atau fakta yang merupakan sumber pen
ting dari nalar dan oleh sebab itu ada
kelompok rasionalisme yang berpendapat
bahwa cara berpikir benar adalah sumber
utama kebenaran. Lain bagi orang yang selalu
bertum pu pada fakta atau bukti nyata untuk
sumber utama kebenaran, mereka lebih
cenderung pada kebenaran harus dapat
ditunjukkan dengan adanya empirical things
sebagai uji kebe naran.

Dari kedua cara berpikir yang demikian
itu menyebabkan bahwa cara berpikir manu
sia didasarkan pada 2 (dua) metode berpikir
yaitu: berpikir deduktif, yang memerlukan teori
tertentu dalam logika pikiran dan diperjelas
dengan data/fakta yang harus diuji kebe
narannya. Sebaliknya ada manusia yang harus
melihat pada fakta/bukti tertentu yang me
nyebabkan orang mencari padanan teori yang
benar guna menunjang pola pikir mereka. Pola
pikir yang berbeda ini memunculkan adanya
kelompok rasionalitas dan empirikal.

2. Penelitian, apaitu?

Kata “penelitian” sebenarnya berasal
dari kata bahasa Inggris “research” yang sebe
namnya terdiri dari 2 (dua) kata yaitu *“re” yang
berarti “ber-ulang ulang” dan kata lain
“search” yang berarti “mencari’. Jadi dapat
kita katakan bahwa penelitian merupakan satu
kegiatan untuk mendapatkan sesuatu secara
berulang — ulang. Mendapatkan sesuatu itu
harus berlandaskan pada pengetahuan yang
logic berdasarkan fakta akurat dan system atis.
Banyak penulis menyatakan bahwa “penelitian
merupakan suatu penyelidikan seca ra hati
hati dan sistematis dengan prinsip — prinsip
tertentu dan logik berdasarkan penge
tahuan guna memecahkan suatu
permasalahan” (Nazir, 2009; Soeratno &
Arsyad, 2008; Kuncoro, 2009; Kartono,
1990; Narbuko & Achmadi, 1991; Hasan,

2002; Brockopp & Tolsma, 1993).
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Dapat kita simpulkan bahwa penelitian
adalah suatu kegiatan berdasarkan ilmu pe
ngetahuan (ilmiah) melalui pencarian fakta—
fakta dilapangan, mempergunakan metode
obyektif guna mendapatkan hubungan dan
menghasilkan dalil dalam satu kesatuan jawab
an dari permasalahan yang dipecahkan.
Penelitian adalah kegiatan untuk menemukan
suatu kebenaran yang merupakan pemikiran
kritis yang meliputi upaya memformulasi kan
hipotesis yang merupakan jawaban
sementara, melakukan pengujian dan
menyusun laporan hasil.

Perlu diketahui bahwa suatu penelitian
ilmiah mempunyai unsur penting yaitu ob
servasion (pengamatan) dan reasoning (nalar).
Observasi adalah kegiatan untuk melaku kan
pengamatan pada fakta dengan menggunakan
persepsi manusia dan dihubungkan de ngan
pengetahuan yang dipadankan dengan fakta
melalui pengujian tertentu agar menda patkan
hasil yang dapat dipertanggung jawabkan
secara keilmuan.

3. Ilmu, Penelitian dan Kebenaran.

Perlu kita ingat kembali bahwa ilmu
merupakan penegetahuan yang sistematis
dan terorganisasi; disamping itu bahwa
penelitian adalah penyelidikan yang bersifat
hati-hati, teratur serta terus menrus guna
memecahkan suatu masalah yang ditemui.
Selain itu ma nusia juga selalu berpikir secara
terus menerus yang merupakan suatu proses
tiada henti agar setiap kesulitan yang ditemui
dapat dipecahkan.

Ini berarti bahwa ada hubungan antara
ilmu, penelitian dan proses berpikir manu sia.
Lebih lanjut dapat dikatakan bahwa hubungan
antara ilmu dan penelitian seperti di ibaratkan
pinang dibelah dua, dimana keduanya berupa
hasil dan proses, yaitu bahwa pe nelitian
merupakan suatu proses yang akan
mendapatkan ilmu. Selain itu, dapat kita
katakana pula bahwa antara ilmu dan penelitian
itu adalah merupakan proses yang sama sama
mencari kebenaran.

i

Penelitian yang dilakukan seseorang
terhadap dunia nyata merupakan upaya men-
dapatkan dan memperoleh kebenaran melalui
proses ilmiah, karena proses menemuannya
dilakukan berdasarkan ilmu pengetahuan
(ilmiah), walaupun banyak juga kebenaran
yang ditemui dalam dunia nyata yang tidak
sama sekali berdasarkan pada hasil suatu
peneliti an. Jadi suatu kebenaran ilmiah harus
didasarkan pada hubungan (coherent),
persesuaian (correspondence) dan kefahaman
(pragmatisme). Oleh sebab itu apabila ada
pernyataan yang dianggap benar jika
pernyataan tersebut berhubungan dan selalu
konsisten dengan penyataan yang
mendahuluinya dan memang selalu benar,
Sebagai contoh misalnya sese orang akan mati,
maka pernyataan tersebut benar adanya,
karena berhubungan searah dengan pendapat
bahwa semua orang pasti mengalami kematian.

Persesuaian menjadi salah satu syarat
bahwa suatu pendapat dapat dikatakan benar
apabila materi pengetahuan yang terkandung
dalam pernyataan tersebut berhubunbgan dan
mempunyai persesuaian dengan terhadap
obyek yang dimaksudkan dengan pemyata an
tersebut. Hal lain yang juga penting adalah sifat
kepahaman atau pragmatisme; dimana
pernyataan dikatakan benar karena
pernyataan tersebut mempunyai sifat
fungsional dalam kehidupan nyata.

4. Kebenaran Yang Tidak [imiah.

Suatu penemuan kebenaran tidak selalu
berdasarkan secara ilmiah. Beberapa pene-
muan kebenaran dapat diperoleh tanpa sama
sekali berkaitan dengan keikut sertaan ilmu
pengetahuan seperti:

a). Penemuan Kebenaran dengan cara
kebetulan.

Banyak penemuan yang tidak

berlandaslan ilmu pengetahuan tetapi

membuat masya rakat terpana dan
keheranan. Penemuan semacam ini dapat
berupa kejadian yang seca ra ilmu
pengetahuan dan nalar manusia tidak
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mungkin terjadi tetapi ternyata ada dan

~ kita harus mengakuinya. Sebagai contoh:

b).

di Inggris terdapat susunan batu — batu
per segi yang secara keilmuan tidak
munbgkin hal itu dilakukan manusia, tetapi
kita da — pat melihatnya secara nyata darn
dekat.

Penemuan Kebenaran Berdasarkan
Akal Sehat.

Akal sehat merupakan serangkaian
konsep yang dipergunakan secara praktis.

_ Akal se hat sendiri dapat menghasilkan

d).

e).

. Penemuan Kebenaran

suatu kebenaran yang sekaligus dapat pula
menyesatkan. Kebenaran yang
didasarkan pada akal sehat sangat
dipengaruhi kepentingan orang yang
memakainya, oleh scbab itu akal sehat
selalu berkaitan dengan prasangka.
secara
Kewahyuan.

Kebenaran pada ranah kewahyuan, pada
hakekatnya merupakan kebenaran secara
ab solute atau mutlak tak terbantahkan.
Kebenaran melalui wahyu ini terutama
hanya datang dari Allah SWT melalui para
nabi dan Rasul pilihan. Kebenaran tersebut
bu kan produk piker dan nalar manusia
secara aktif tetapi manusia aktif hanya
untuk mempercayainya saja. Oleh sebab
itu kebenaran yang berasal dari wahyu
selalu meru pakan kebenaran yang azasi
tak terbantahkan.

Penemuan Kebenaran secara Intuitif.
Suatu kebenaran dapat pula diperoleh
berdasarkan intuisi manusia. Intuisi ini
biasa- nyamuncul secara tiba-tiba diluar
sadar manusia. Intuisi muncul secara cepat
tanpa harus melalui penalaran dan proses
berpikir.

Penemuan Kebenaran secara Coba -
coba (trial and error).

Penemuan kebenaran dapat pula diperoleh
melalui cara mengulang berkali — kali
dengan tehnik dan materi yang berbeda
dan bermacam. Perlakuan mengulang -
ulang tersebut tidak dipedomani dengan

Ilmu Pengetahuan dan Penelitian ...

petunjuk yang jelas sampai seseorang yang
melaku kannya mendapatkan hasilnya,
walaupun terkadang perlakuan ini
memerlukan waktu yang sangat lama, dan
temuan ini juga tidak digolongkan sebagai
penemuan ilmiah.

f). Penemuan Kebenaran
Spekulasi.
Spekulasi termasuk salah satu upaya guna
mendapatkan kebenaran, Cara ini hampir
mirip dengan cara coba — coba, tetapi
cara spekulasi mempunyai pertimbangan
walau timbangan tersebut tidak dipikirkan
secara berlebihan., Selain itu, cara
spekulasi juga merupakan cara yang
mengandung resiko kalau kalau
pertimbangan yang dilakukan ternyata
tidak tepat atan meleset sama sekali.

g). Penemuan Kebenaran akibat
Kewibawaan Seseorang.

Kebenaran dapat juga diperoleh karena
kewibawaan seseorang. Misalnya
pendapat seorang ahli atau professor yang
mumpuni dalam satu ilmu pengetahuan,
biasanya setiap pendapatnya selalu
dianggap benar, karena dianggap sebagai
orang yang mempunyai wibawa akibat
kepakarannya.

secara

5. Hipotesis, Dalil, Teori dan Fakta.
Hipotesis merupakan dugaan atau
pernyataan yang harus diuji dulu
kebenarannya. Sebelum diuji, hipotesis harus
dirumuskan secara benar sesuai konsep yang
dipakai seba gai faktor penyebab dan faktor
lainnya. Hipotesis mempunyai jangkauan yang
luas dan di dukung data empiris yang biasa
dissbutdalil. Dengan kata lain bahwa “dalil”
merupakan pengetahuan berkenaan dengan
sifat—sifat tertentu yang harus diuji dulu sesuai
dengan teori yang dikenakan padanya.
Teori merupakan abstraksi dari
pengertian atau hubungan daripada proposisi
atau hipotesis dengan dalil atau norma 1lmiah
tertentu. Dengan kata lain bahwa teori merupa
kan suatu konsep atau konstruk yang
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berhubungan satu dan lainnya, yang
mengandung pandangan yang sistematis dari
suatu fenomena atau gejala.

Fakta merupakan pengamatan yang
sudah diverifikasi secara empiric. Fakta
sendiri dapat saja menjadi ilmu tetapi dapat
pula tidak. Oleh karenanya apabila fakta
didapatkan secara acak (random) maka

sudah tentu fakta tersebut tidak

menghasilkan suatu ilmu. Se baliknya apabila
fakta diperoleh secara sistematis dan
berurutan dengan mempergunakan urutan
tertentu maka fakta tersebut nantinya akan
menghasilkan ilmu.
Teori mempunyai beberapa peranan
sebagai berikut:
Teori adalah orientasi utama dari
ilmu.
Teori memberikan batasan pada ilmu
melalui pembatasan jangkauan terhadap
fakta yang dipelajari. Fenomena alam
yang begitu las tidak mungkin dipelajari
secara se- rentak oleh manusia, oleh
sebab itu teori memberikan batasan
pada aspek tertentu un tuk dipelajari
fenomenanya. Misalnya tubuh manusia
merupakan satu kesatuan yang terdiri
dari berbagai bagian seperti tangan,
mata, kaki, kepala, dan sebagainya.
Oleh sebab itu dalam ilmu biologi
terdapat berbagai bagian dan sub-
bagian yang harus di pelajari satu
persatu sesuai dengan teori-teori
tentang hal tersebut.
Teori merupakan Konseptualisasi
dan Klasifikasi.
[Imu memberikan gambaran
pengembangan sistem klasifikasi dan
struktur konsep. Disinilah ilmu
memegang peranan penting guna
memperjelas konseptualisasi dank la
sifikasi karena hal tersebut selalu
berubah akibat gejala atau fenomena
alam selalu ber ubah-ubah.

Teori memperingkas dan memprediksi
Sfakta.

Dalam suatu penelitian, teori berfungsi
meringkas hasil. Oleh sebab itu,
sebenarnya teori dapat mempermudah
generalisasi. Selain itu teori juga membantu
menyingkat fakta— fakta guna menyiapkan
prediksi terhadap fakta lain yang mungkin
terjadi di masa depan, berdasarkan
dengan pengamatan terhadap fenomena
yang ada saat ini.

Kesimpulannya adalah bahwa teori
memberikan kontribusi pada penelitian,
dengan cara sebagai berikut:

1. Teori akan meningkatkan
keberhasilan suatu penelitian, karena
teori dapat dipakai guna
menghubungkan penemuan -
penemuan yang nampaknya berbeda-
beda ke dalam suatu keseluruhan dan
memperjelas proses — proses yang
terjadi dan ada didalamnya.

2. Teori juga memberikan kejelasan
terhadap hubungan — hubungan yang
sedang di amati dalam suatu
penelitian.

3. Teori selalu diperlukan dalam suatu
penelitian karena setiap dugaan
terhadap sua tu fenomena harus selalu
didukung oleh teori tertentu, karena
penelitian merupa kan salah satu
upaya memperbaiki teori maupun
tehnik perlakukan tertentu.

Demikianlah tuluisan singkat ini yang
memberikan gambaran mengenai hubungan
antara ilmu pengetahuan dengan penelitian.
Bahwa penelitian merupakan suatu proses pi
kir manusia yang didasari dengan nalar yang
kuat didasarkan pada ilmu pengetahuan, se
hingga setiap perlakukan penelitian akan
memperbaiki dan menyempurnakan teoti yang
dibutuhkan dalam perkembangan ilmu
pengetahuan.
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